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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mayoritas masyarakat memiliki keinginan untuk maju berkembang 

menjadi lebih baik. Keinginan tersebut selalu diupayakan dengan berbagai cara, 

salah satuya adalah melalui kegiatan pendidikan.
1
  Pendidikan dapat diartikan 

sebagai suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan manusia, yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, di 

dalam sekolah anak akan belajar tentang apa yang ada di dalam kehidupan, 

sehingga pada kehidupan modern seperti pada dewasa ini, sekolah merupakan 

suatu keharusan, karena tuntutan-tuntutan yang diperlukan bagi perkembangan 

anak sudah tidak mungkin dapat dilayani oleh orang tua.
2
 Pendidikan merupakan 

salah satu wahana untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), 

pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 

suatu bangsa dan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan kontribusi serta 

sarana dalam membangun watak bangsa (Nation Character Building). Masyarakat 

yang cerdas akan memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula dan progresif akan 

membentuk kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi 

besar untuk berjuang keluar dari krisis dan menghadapi dunia  global.

                                                             
1 Arif Rahman, Kebijakan Pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h.1. 

2 Burhanudin Salam, Pengantar Pedagogik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.15. 
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 Oleh sebab itu pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu upaya pemerintah adalah dengan menetapkan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 berbunyi: 

 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang berilmu dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

 

 Meskipun negara dan pemerintah telah mengeluarkan berbagai peraturan 

perundang-undangan dan meningkatkan program pembangunan, namun mutu 

pendidikan di sekolah  dan madrasah masih rendah.
4
 

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia ini dapat dilihat dari berbagai 

hasil survei dan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia tergolong rendah seperti tidak ditemukannya satupun juga universitas di 

Indonesia yang masuk kelompok 100 universitas terbaik di tingkat dunia maupun 

di tingkat Asia, jika kualitas pendidikan tingginya sudah sedemikian rendahnya, 

tentu kualitas pendidikan dasar dan menengahnya tidak lebih baik.
5
  Selain itu, 

rendahnya mutu pendidikan matematika di Indonesia juga dapat dilihat dari data 

                                                             
3 Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen Serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 Tentang 

SISDIKNAS, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 76. 

 
4 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 2-3. 

5 Tilaar T, Standarisasi Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 77. 
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UNESCO yang menunjukkan bahwa mutu pendidikan matematika di Indonesia 

berada pada peringkat 34 dari 38 negara yang diamati.
6
 

Berkaitan dengan masalah pendidikan di atas, tentu kita tidak dapat lepas 

dari kenyataan mengenai matematika sebagai subjek  atau pelajaran yang 

dirasakan sulit oleh kebanyakan peserta didik sehingga cenderung tidak mereka 

senangi, bahkan tidak jarang mereka memandang pelajaran matematika sebagai 

momok yang menakutkan sehingga mengakibatkan banyak  peserta didik malas 

mempelajari matematika dan akhirnya mengalami kesulitan belajar matematik.
7
 

Salah satu bukti yang dapat dikemukakan mengenai banyaknya peserta didik di 

sekolah yang tidak menyukai pelajaran matematika adalah dari pengalaman 

penulis saat melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di salah 

satu Sekolah Menengah Kejuruan di Banjarmasin yaitu dari 38 peserta didik di 

sebuah kelas  Sekolah Menengah Kejuruan tersebut, 26 peserta didik mengaku 

tidak menyukai pelajaran matematika dengan berbagai alasan salah satunya adalah 

karena matematika pelajaran yang membosankan dan terlalu banyak rumus yang 

harus dihafal. Menurut kamus Matematika, “matematika adalah pengkajian logis 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berkaitan, selain itu 

matematika juga sering dikelompokkan dalam tiga bidang, yaitu Aljabar, Analisis 

dan Geometri”.
8
  Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

                                                             
6Suara Merdeka,”Mutu Pendidikan Matematika di Indonesia Rendah”.Diakses dari 

http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/news/2012/02/26/110642/Mutu-Pendidikan-

Matematika-di-Indonesia-Rendah, di Banjarmasin, 30 Desember 2015. 

 
7 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 110. 

8 Djati Kerami, Kamus Matematika, (Balai Pustaka: Jakarta, 2003), h.158. 
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Indonesia,“matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam pemecahan masalah 

mengenai bilangan”.
9
 Matematika memiliki karakteristik tersendiri yaitu ditinjau 

dari kompetensi yang ingin dicapai, mata pelajaran matematika menekankan 

penguasaan konsep, selain itu matematika juga bersifat hieraktis yaitu suatu 

materi merupakan prasyarat untuk mempelajari mareri berikutnya.
10

  Oleh sebab 

itu menurut Morris Kline jatuh bangunnya negara dewasa ini tergantung dari 

kemajuan di bidang pendidikan matematika, selain itu Slamet Imam Santosa juga 

mengemukakan bahwa fungsi matematika menjadi ketahanan Indonesia abad 20 

di ranah bangsa-bangsa.
11

  Untuk menanggapi berbagai permasalahan peserta 

didik yang berhubungan dengan pelajaran matematika tersebut maka perlu 

digunakan suatu teknik dalam pengajaran untuk membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar matematika tersebut.
12

 

Salah satu teknik yang dapat digunakan guru adalah dengan  penggunaan 

alat bantu, penggunaan alat bantu ini sangat membantu aktifitas belajar mengajar 

di kelas, terutama dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, namun 

kadang-kadang guru  memilih beban seminimal mungkin dalam melaksanakan 

tugas mengajar, ini terbukti dengan adanya penggunaan metode ceramah ( lecture 

method) monoton paling popular di kalangan guru, keterbatasan media teknologi 

                                                             
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka,1990), h. 566. 

 

10 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Bumi Aksara: Jakarta, 2006), h. 124-

125. 
11 Lisnawati Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

h.64. 
12 Hamdani, op.cit., h.110. 
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pendidikan dan lemahnya kemampuan guru dalam menciptakan media tersebut 

membuat penerapan metode ceramah makin menjamur dan kondisis ini sangat 

tidak menguntungkan karena diduga  salah satu penyebab lemahnya mutu studi 

peserta didik adalah terbatasnya alat-alat teknologi pendidikan yang dipakai di 

kelas.
13

  Hal ini jelas  sangat memprihatinkan karena untuk dapat bertahan dalam 

era globalisasi ini maka seluruh produksi yang dihasilkan oleh lembaga 

pendidikan secara nasional harus lebih kompetitif sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, oleh sebab itu guru 

diharuskan memiliki kecerdasan ganda.
14

 Seorang guru tidak hanya dituntut agar 

cerdas dalam hal menguasai materi yang akan diajarkan kepada peserta didik 

tetapi juga harus cerdas dalam memilih cara penyampaian materi tersebut agar 

materi pelajaran yang diajarkan dapat dipahami oleh peserta didik secara optimal.  

 Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai kekhususan 

dibanding dengan disiplin ilmu lainnya yang harus memperhatikan hakikat 

matematika dan kemampuan peserta didik dalam belajar. Tanpa memperhatikan 

faktor tersebut tujuan kegiatan belajar tidak akan berhasil. Seseorang dikatakan 

belajar bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan 

yang mengakibatkan perubahan tingkah laku dan perubahan tingkah laku itu dapat 

diamati serta berlangsung dalam waktu yang relatif lama disertai usaha yang 

dilakukan sehingga orang tersebut dari yang tidak mampu mengerjakan sesuatu 

menjadi mampu mengerjakannya. Dalam hal ini media mengambil peran yang 

                                                             
13 Sudarman Damin, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1. 

14 Iskandar, Psikologi Pendidikan, (Ciputat: Gaung Persada (GP) Press, 2009), h. 77 
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sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Media pendidikan dapat 

digunakan untuk membangun pemahaman dengan penguasaan objek pendidikan. 

Beberapa media pendidikan yang sering digunakan dalam pembelajaran 

diantaranya media cetak elektronik,model dan peta. Dengan menggunakan media, 

konsep dan simbol matematika yang tadinya bersifat abstrak menjadi kongkret. 

Djamarah juga menjelaskan tentang pentingnya media, menurutnya dalam 

kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 

dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan pelajaran dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat. Media sangat penting untuk 

menarik minat belajar peserta didik dan membuat peserta didik antusias dengan 

materi yang diberikan.  Ada berbagai pemanfaatan komputer yang saat ini sedang 

marak dikembangkan sebagai media yang mampu mebuat peserta didik tetarik 

untuk belajar matematika. Media presentasi tersebut sangat diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran, penggunaan media dapat membantu pengajar dalam 

menyampaikan materi sehingga materi lebih menarik dan para peserta didik dapat 

memahami materi yang disampaikan dengan baik serta dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Dengan bantuan media yang menarik, peserta didik 

akan lebih mudah memahami materi pelajaran, hal ini akan berdampak posistif 

terhadap prestasi belajar peserta didik.
15

   

                                                             
15 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 24-29. 
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Pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran ini sebenarnya sudah 

dicontohkan oleh nabi dan rasul  sejak dulu, sebagaimana sabda Nabi: 

يْ )رواه البخارى(يْ تُمُوْنِْ أُصَل  صَلُّوْا كَمَا راََ   

Dalam hal ini Rasulullah Saw selalu memperagakan atau memberikan 

contoh, dan menunjukkan cara melakukan sesuatu. Media yang digunakan 

Rasulullah ini dikenal dengan istilah uswatun hasanah, media uswatun hasanah 

ini selalu digunakan Nabi Muhammmad Saw,seperti mengajarkan bagaimana 

mengerjakan sholat (mulai dari takbir sampai salam). 

Selain dari hadist Nabi, dasar pemikiran penggunaan media pembelajaran 

bahkan juga ada dalam Al-Qur’an,sebagai berikut: 

 Dalam surah An-Nahl ayat 44:
 16 

َ للِنَّاسِ مَا نُ ز لَ إِلَ ۡ  كَ ٱلذ كۡ  إِلَ  ۡ  ناَۡ  وَأنَزَل.....  يَ تَ فَكَّرُونَ  ۡ  وَلَعَلَّهُم ۡ  هِمۡ  رَ لتِبَُ يِّ 

Dalam Surah An-Nahl ayat 44 di atas dapat dilihat bahwa Al-Qur’an 

berfungsi sebagai media untuk menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka agar mereka memikirkan. Jadi dasar penggunaan 

media ini sudah diajarkan dalam Al-Quran. 

Beberapa alasan mengenai pentingnya penggunaan media ini juga sesuai 

dengan pengalaman penulis ketika melaksanakan kegiatan latihan Praktik 

Pengalaman Lapangan II  (PPL II), dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) penulis menggunakan media pembelajaran berupa slide PowerPoint 

Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang sendiri oleh 

                                                             
16Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), h. 4-5 
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penulis sedemikian rupa menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan 

respon peserta didik cukup baik, selain itu dengan menggunakan media 

powerpoint dan Lembar Kerja Peserta Didik ini juga dapat menghemat waktu 

karena dengan media ini peserta didik tidak memerlukan waktu yang banyak 

untuk mencatat materi yang dijelaskan oleh guru, peserta didik cukup 

memperhatikan Slide PowerPoint dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

sudah dibagikan kepada mereka masing-masing dan melengkapi bagian-bagian 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih belum lengkap yang sengaja 

dikosongkan oleh penulis agar peserta didik memperhatikan saat pembelajaran 

berlangsung. 

Lebih lanjut Rizky Dezricha Fanie dan Rohati dalam penelitian mereka 

yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik ( LKS)  Berbasis POE  

(Predict, Observe, Explain ) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA, 

mernyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memperoleh nilai 

rata-rata 78,12 dengan nilai tertinggi 100 serta dengan persentasi peserta didik 

yang tuntas  sesuai KKM sebesar 82.36 %, adapun LKPD yang digunakan adalah 

LKPD berbasis POE ( Predict, Observe, Explain).
17

  Kemudian Ayu Rahmadhani, 

dkk dalam penelitian mereka yang berjudul Penggunaan Lembar Kerja Peserta 

didik Yang Dilengkapi Dengan Mind Map Dalam Pembelajaran Matematika juga 

menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan Lembar 

                                                             
17  Rizky Dezricha Fanie, Rohati, “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS)  Berbasis 

POE ( Predict, Observe, Explain ) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA”. Jurnal 

Sainsmatika, Vol. 8, No. 1, ( 2014), h. 109. 
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Kerja Peserta Didik (LKPD)  sudah baik dengan persentasi ketuntasan mencapai 

81,9%, adapun  LKPD yang digunakan adalah LKPD yang dilengkapi dengan 

Mind Map.
18

 Selain LKPD, media pembelajaran lain yang tak kalah pentingnya 

adalah Powerpoint, Amosa Isiaka Gambari, dkk dalam penelitian mereka yang 

berjudul Effectiveness Of Powerpoint Presentation On Students Cognitive 

Achievement In Technical Drawing menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang diberikan pengajaran dengan media powerpoint lebih baik dari pada 

hasil belajar peserta didik yang diberikan pengajaran dengan papan tulis.
19

 Dari 

beberapa hasil penelitian di atas penulis akan mencoba menggabungkan antara 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan powerpoint sebagai media dalam 

pembelajaran pada materi aproksimasi kesalahan. Adapun alasan pemilihan materi 

aproksimasi kesalahan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru matematika di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin yang 

mengatakan bahwa materi aproksimasi kesalahan ini termasuk materi yang sulit 

karena menggunakan banyak rumus dalam penyelesaiannya. 

Selain karena materi aproksimasi kesalahan ini termasuk materi yang 

dianggap sulit, alasan pemilihan materi aproksimasi kesalahan dalam penelitian 

ini  karena materi ini merupakan salah satu materi yang sangat penting untuk 

dipelajari. Salah satu contoh pentingnya materi apromsimasi ini adalah dalam 

proses perancangan satelit. Satelit dirancang dengan struktur yang rumit, dari 

                                                             
18 Ayu Ramadani, dkk, “ Penggunaan Lembar Kerja Siswa Yang Dilengkapi Dengan 

Mind Map Dalam Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, ( 

2012), h.34. 

 
19 Amosa Isiaka Gambari, et.al.  “ Effectiveness Of Powerpoint Presentation On Students 

Cognitive Achievement In Technical Drawing”. Malaysian Online Jurnal Of Educational 

Technology, Vol. 3, ( tth ), h. 9. 
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penggunaan bahan kerangka penyusun pesawat, hingga bahan bakar pesawat, 

semua harus dihitung dengan cermat menggunakan alat hitung yang mutahir. 

Meskipun telah dihitung dengan alat yang mutahir, terkadang hasil pengukuran 

alat tersebut masih mungkin memberikan hasil yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperlukan ilmu hitung yang dapat menetukan hasil pengukuran yang sesuai dan 

ilmu tersebut adalah aproksimasi.
20

 

Berdasarkan  paparan di atas, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti 

Efektivitas Penggunaan Media Powerpoint Interaktif  dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada Pembelajaran Matematika Materi Aproksimasi Kesalahan di 

Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2016/2017. 

  

                                                             
20 Sumadi, et. al. Matematika Kelas X Untuk SMK/ MAK Kelompok Teknologi, 

Kesehatan, dan Pertanian, ( Klaten : SMKK Saka Mitra Kompetensi, 2009), h. 37. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan suatu 

rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana Hasil Belajar peserta didik dengan  menggunakan media 

PowerPoint  Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) pada materi 

aproksimasi kesalahan di kelas X SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2016/2017 jika dilihat dari tingkat pencapaian KKM? 

 

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

1.  Definisi Operasional 

a. Efektivitas adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana 

mestinya.
21

 Adapun  yang dimaksud efektivitas di sini adalah 

pengaruh penggunakan media PowerPoint Interaktif dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi aproksimasi kesalahan 

terhadap hasil belajar peserta didik di kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2016/2017. Jika jumlah peserta didik 

yang mendapatkan nilai      sebanyak  75% maka media 

PowerPoint Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

b. Media Pembelajaran merupakam suatu saluran untuk komunikasi, 

suatu perantara yang membawa informasi dari pengirim kepada 

penerima informasi. Media dapat berupa manusia, materi, kejadian 

                                                             
21Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), h.16. 
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yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

membuat pengetahuan, keterampilan atau sikap.
22

  Adapun media 

pembelajaran yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

media PowerPoint  Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang didesain oleh peneliti disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. 

c. Powerpoint adalah program aplikasi presentasi canggih yang popular 

dan paling banyak digunakan untuk merancang dan membuat 

presentasi yang propesional secara mudah dan cepat.
23

 

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran kertas yang 

berisi informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab oleh peserta didik).
24

 

e. SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah sebuah Sekolah Menegah 

Kejuruan swasta yang ada di daerah Banjarmasin. 

2. Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang diteliti adalah peserta didik kelas X Jurusan 

Multi Media (MM) SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 

                                                             
22Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Trategi Pembelajaran Matematik, 

(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2014), h.95. 

 
23 Budi Pernamadan Kurwena Ukar, 36 Jam Belajar Komputer Microsof Office 2013, ( 

Jakarta : Kompas Gramedia, 2015 ), h. 251. 

 
24Hamdani, op. cit, h.75 



13 

 

 
 

b. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan media PowerPoint 

Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) yang didesain 

sendiri oleh peneliti . 

c. Penelitian terfokus pada materi aproksimasi kesalahan tentang 

operasi hasil pengukuran. 

d. Hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai tes akhir pada materi 

aproksimasi kesalahan. 

 

D. Tujuan Penelitian. 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini   adalah untuk mengetahui Hasil Belajar peserta didik dengan  

menggunakan media PowerPoint Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik  

(LKPD) pada materi aproksimasi kesalahan di kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin dilihat dari tingkat pencapaian KKM. 

 

E.  Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti dalam memilih judul di atas, disebabkan oleh 

beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnnya pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kecerdasan peserta didik. 

2. Mengingat perlu adanya renovasi kreatif kearah yang lebih baik dari 

media-media pembelajaran terdahulu agar pembelajaran lebih 

menyenangkan 
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3. Ingin mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran berupa 

Powerpoint Interaktif dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

aproksimasi kesalahan di kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin 

4. Sepengetahuan penulis, belum ada yang meneliti tentang efektivitas 

penggunaan media pembelajaran berupa Powerpoint Interaktif dan 

Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) terhadap hasil belajar 

matematika peseta didik pada materi aproksimasi kesalahan di kelas X 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Sebagai alternatif bagi guru dalam penggunaan media pembelajaran, 

yakni dengan menggunakan kolaborasi media pembelajaran yang 

tepat, guna memperoleh hasil belajar yang maksimal 

2. Sebagai bahan informasi tentang efektif-tidaknya media tersebut di 

atas dalam upaya meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada 

materi aproksimasi kesalahan.  

 

G. Penelitian Terdahulu 
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Rizky Dezricha Fanie dan Rohati dalam penelitian mereka yang berjudul 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik ( LKS)  Berbasis POE  (Predict, 

Observe, Explain ) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA mrnyimpulkan 

bahwa hasil belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memperoleh nilai rata-rata 

78,12 dengan nilai tertinggi 100 serta dengan persentasi peserta didik yang tuntas  

sesuai KKM sebesar 82.36 %, adapun LKPD yang digunakan adalah LKPD 

berbasis POE ( Predict, Observe, Explain).
25

  Kemudian Ayu Rahmadhani, dkk 

dalam penelitian mereka yang berjudul Penggunaan Lembar Kerja Peserta didik 

Yang Dilengkapi Dengan Mind Map Dalam Pembelajaran Matematika juga 

menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD)  sudah baik dengan persentasi ketuntasan mencapai 

81,9%, adapun  LKPD yang digunakan adalah LKPD yang dilengkapi dengan 

Mind Map.
26

 Selain LKPD, media pembelajaran lain yang tak kalah pentingnya 

adalah Powerpoint, Amosa Isiaka Gambari, dkk dalam penelitian mereka yang 

berjudul Effectiveness Of Powerpoint Presentation On Students Cognitive 

Achievement In Technical Drawing menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

                                                             
25  Rizky Dezricha Fanie, Rohati, “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS)  Berbasis 

POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Program Linier Kelas XII SMA”. Jurnal 

Sainsmatika, Vol. 8, No. 1, ( 2014), h. 109. 

 
26 Ayu Ramadani, dkk, “ Penggunaan Lembar Kerja Siswa Yang Dilengkapi Dengan 

Mind Map Dalam Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, ( 

2012), h.34. 
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didik yang diberikan pengajaran dengan media powerpoint lebih baik dari pada 

hasil belajar peserta didik yang diberikan pengajaran dengan papan tulis.
27

 

  

                                                             
27 Amosa Isiaka Gambari, et.al.  “ Effectiveness Of Powerpoint Presentation On Students 

Cognitive Achievement In Technical Drawing”. Malaysian Online Jurnal Of Educational 

Technology, Vol. 3, ( tth ), h. 9. 
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H. Sistematika Penulisan  

Di dalam penelitian ini, peneliti membuat sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu, 

sebagai berikut: 

 BAB I, adalah pendahuluan yang berisi tentang ( latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penulisan, 

alasan memilih judul, signifikasi penelitian, Penelitian Terdahulu dan sistematika 

penulisan). 

BAB II, adalah landasan teori yang berisi tentang (pengertian belajar, 

pengertian hasil belajar ,efektivitas pembelajaran, efektivitas penggunaan media, 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), media powerpoint interaktif dan Lembar 

kerja Peserta Didik (LKPD), pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan ). 

BAB III, adalah metode penelitian yang berisi tentang ( jenis dan 

penekatan, desain (metode) penelitian, populasi penelitian, sampel penelitian, dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, penyusunan instrumen penelitian, desain 

pengukuran, teknik analisis data dan prosedur penelitian). 

BAB IV, adalah laporan hasil penelitian yang berisi tentang ( diskripsi 

lokasi penelitian, pelaksanaan pembelajaran kelas X MM, deskripsi kegiatan 

pembelajaran di kelas X MM, distribusi jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

akhir, hasil tes akhir peserta didik dan pembahasan hasil penelitian). 

BAB V, adalah penutup yang berisi tentang ( kesimpulan dan saran-saran). 


